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  ABSTRAK 

Ketersediaan pakan ternak sapi berkualitas merupakan sebuah keharusan dalam mendukung kemajuan peternak 

sapi. Beberapa faktor yang membuat ketersediaan pakan ternak tidak terjamin yaitu produsen pakan ternak  yang 

masih sedikit sehinga menghasilkan produk yang timpang dengan jumlah kebutuhan pakan ternak, informasi yang 

tidak jelas mengenai ketersediaan pakan ternak sapi secara pasti dan memicu kenaikan harga pakan ternak sapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan aktor rantai pasok yaitu supplier, distributor dan konsumen pakan 

ternak. Dengan terhubungnya aktor rantai pasok dapat diketahui stok pakan ternak dari supplier dan disrtributor 

yang tersedia dan jumlah kebutuhan pasar sesuai data pemesanan pakan ternak distributor ke supplier dan customer 

ke distributor.  

Metode analisis menggunakan supply chain management atau yang biasa disebut manajemen rantai pasok 

merupakan sebuah metode yang dapat mengelola proses manufaktur produk hingga distribusi produk sampai ke 

konsumen. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan aliran rantai pasok yang jelas dapat menunjang rantai pasok 

dan kinerja rantai pasok. Data tersaji berupa data stok produk supplier, stok produk distributor dan data pemesanan 

customer. Data stok produk supplier dan distributor merupakan data terkini stok produk dan data pemesanan 

customera merupakan data penjualan produk dari distributor ke customer. Data tersebut digunakan sebagai 

rekomendasi produksi produk oleh supplier dan pengadaan produk oleh distributor. Produksi pakan ternak dapat 

tercukupi sesuai kebutuhan, stok produk dapat diperhitungan keberlangsungannya dan tidak menimbulkan 

kelangkaan.  

 

Kata Kunci : Rantai Pasok, Pakan Ternak, Supply Chain Management. 

1. PENDAHULUAN 

Ketersediaan pakan ternak sapi yang berkualitas dan 

harga terjangkau masih sulit didapatkan. Dalam 

berternak sapi, peternak sudah tidak dapat 

mengandalkan rumput untuk konsumsi harian sapi. 

Peternak yang fokus dalam pembesaran sapi 

diharuskan menggunakan pakan ternak sapi yang 

berkualitas, di dapatkan dengan mudah dan dengan 

harga yang sesuai guna meminimalkan pengeluaran 

biaya hidup ternak. Dalam memudahkan peternak 

untuk mendapatkan pakan ternak berkualitas 
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dibutuhkan manajemen rantai pasok yang jelas dan 

mendukung kinerja rantai pasok. Kejelasan stok, 

persebaran stok dan harga pakan ternak harus dapat 

dengan mudah diketahui oleh peternak. Untuk itu 

dibutukan sistem yang dapat mengelola rantai pasok 

dan kinerja rantai pasok pakan ternak sapi. 

Pengelolaan tersebut ditujukan agar pakan ternak sapi 

mempunyai kualitas, harga yang sesuai dan mudah di 

dapatkan oleh peternak [1]. 

Penelitian menggunakan pendekatan supply chain 

management. Metode supply chain managmeent 

digunakan untuk mengkaji rantai pasok pakan ternak 

dari produsen yaitu supplier, distribusi pakan ternak 

dari supplier ke pihak kedua yaitu distributor dan 

penjualan produk ke customer. Hasil data berupa stok 

pakan ternak supplier maupun distributor, data 

persebaran distributor dan data penjualan pakan 

ternak supplier ke distributor dan distributor ke 

customer. Data tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan produksi oleh supplier pakan ternak dan 

pengadaan stok pakan ternak oleh distributor [2].

 

2. LANDASAN TEORI 

Faktor kelangkaan pakan ternak merupakan akibat 

dari tidak tersedianya data informasi kebutuhan 

produk pakan ternak. Ketidakjelasan informasi 

mengenai ketersediaan supplier dan distributor pakan 

ternak dapat menyebabkan customer pakan ternak 

kesulitan untuk mendapatkan pakan ternak. 

Ketimpangan customer pakan ternak dengan penyedia 

pakan ternak tidak sebanding jumlahnya. Faktor-

faktor yang dapat memicu kelangkaan pakan ternak 

yaitu ketimpangan produksi pakan ternak, distribusi 

produk tidak berdasarkan persebaran kebutuhan 

pakan ternak dan tidak ada sosialisasi dari supplier, 

distributor dan dinas peternakan mengenai persebaran 

produk pakan ternak [2]. 

2.1 Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain Management (SCM)  adalah semua 

kegiatan yang terlibat dalam menghantarkan produk 

dari bahan baku melalui pelanggan termasuk sumber 

bahan baku dan suku cadang, manufaktur dan 

perakitan, pergudangan dan pelacakan inventaris, 

pesanan yang masuk dan manajemen pesanan, 

distribusi di semua saluran, pengiriman ke pelanggan,  

dan sistem informasi yang diperlukan untuk 

memantau semua kegiatan [3]. 

2.2 Faktor-Faktor Penyebab Kelangkaan 

Pakan Ternak Sapi 

2.2.1 Ketimpangan Produksi 

Produsen pakan ternak sapi yang masih sedikit tidak 

dapat memproduksi sesuai dengan jumlah kebutuhan 

pasar. Badan Pusat Statistik Jawa Tengah mencatat 

terdapat 1.777.248 peternak sapi. Data tersebut 

merupakan pengelompokkan dua jenis peternak sapi, 

yaitu sapi potong dan sapi perah [4]. 

Jumlah peternak yang banyak dan tidak sebanding 

dengan jumlah produsen pakan ternak sapi sehingga 

kebutuhan pasar pakan ternak sapi belum dapat 

terpenuhi oleh jumlah produsen pakan ternak sapi [4]. 

2.2.2 Distribusi 

Produsen memproduksi pakan ternak sapi dan di 

distribusikan oleh pihak kedua yaitu distributor. 

Sehingga produk pakan ternak sapi dapat terjual ke 

peternak sapi. Distributor dalam produk pakan ternak 

sapi pada umumnya merupakan toko peternakan. 

Badan Pusat Statistika merilis jumlah toko peternakan 

di setiap kecamatan di Indonesia rata-rata hanya 

terdapat 2-3 toko peternakan. Dengan jumlah stok 

pakan ternak tidak lebih dari 4 ton setiap minggunya. 

Proses distribusi dari produsen pakan ternak sapi ke 

toko peternakan dengan kemampuan stok yang sedikit 

tidak sebanding dengan jumlah kebutuhan [5]. 



 
 

2.2.3 Sosialisasi 

Produsen dan distributor pakan ternak sapi tidak 

menjalin hubungan dengan dinas peternakan. 

Produsen dan distributor cenderung fokus pada proses 

bisnis. Sinergi tersebut di butuhkan agar produsen dan 

distributor pakan ternak sapi terdaftar dan diketahui 

oleh dinas peternakan[2]. 

Dengan data produk pakan ternak sapi dari produsen 

dan distributor, dinas peternakan dapat melakukan 

sosialisasi produk pakan ternak sapi dan jumlah 

persebarannya. Sosialisasi di maksudkan agar 

peternak mempunyai alternatif toko peternakan jika 

toko peternakan disekitarnya tidak memiliki atau stok 

pakan ternak sapi yang diinginkan peternak sapi tidak 

ada agar dapat membeli di toko peternakan lainnya 

[6].  

2.3 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language adalah bahasa standar 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan 

memvisualisaikan artifak dari proses analisis dan 

desain berorientasi objek. UML menyediakan standar 

pada notasi dan diagram yang bisa digunakan untuk 

memodelkan suatu sistem [7]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji kebutuhan komoditas dan 

pelaku rantai pasok pakan ternak. Pakan ternak 

merupakan kebutuhan utama peternak yang 

didapatkan oleh peternak dari distributor penyedia 

pakan ternak. Produk yang dijual distributor 

merupakan produk yang dibeli distributor dari 

supplier. Dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak 

dibutuhkan kajian dengan metode supply chain 

management agar dapat menunjang kinerja rantai 

pasok.   

3.1  Komoditas Pakan Ternak Sapi  

Komoditas pakan ternak sapi merupakan produk 

utama penunjang kebutuhan bagi para peternak sapi 

dalam upaya menyediakan pakan ternak sapi yang 

berkualitas [8]. Sapi di Indonesia saat ini dipenuhi 

dari tiga sumber, yaitu peternakan rakyat (ternak 

local), industri peternakan rakyat (hasil penggemukan 

sapi ex-import), dan import daging dari luar negeri. 

Setiap tahun, Indonesia membutuhkan tambahan 

pasokan daging impor yang berasal dari 450.000 ekor 

sapi[2]. Indonesia saat ini masih mengalami 

kekurangan pasokan sapi karena pertambahan 

populasi yang tidak seimbang dengan kebutuhan 

nasional. Ketersediaan pakan ternak yang terjangkau 

dan berkualitas merupakan faktor utama yang dapat 

mendukung peternak lokal dan industri peternakan 

rakyat dalam menunjang sebagai bahan pakan ternak 

sapi utama. Sehingga diharapkan dapat menambah 

populasi sapi serta meningkatkan mutu ternak 

nasional [9]. 

3.2 Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain Management (SCM) merupakan 

serangkaian kegiatan yang meliputi koordinasi, 

penjadwalan, dan pengendalian terhadap pengadaan, 

produksi, persediaan dan pengiriman produk ataupun 

layanan jasa kepada pelanggan yang mencakup 

administrasi harian, operasi , logistik dan pengolahan 

informasi mulai dari customer hingga supplier. Untuk 

penjelasan singkatnya Supply Chain Management 

(SCM) adalah mekanisme yang menghubungkan 

semua pihak yang bersangkutan dan proses 

berubahnya bahan baku menjadi sebuah produk. 

Pihak yang ikut serta adalah yang bertanggung jawab 

untuk memberikan barang jadi hasil produksi ke 

customer pada waktu dan tempat yang tepat dengan 

cara yang paling efisien [10]. 

Supply chain management mempunyai 3 komponen, 

yaitu : 



 
 

1. Upstream Supply Chain Management yaitu sebuah 

proses dimana perusahaan mendapatkan supplier dari 

pihak luar untuk mendapatkan bahan baku.  

2. Internal Supply Chain Management yaitu sebuah 

proses dimana terjadinya perubahan dari bahan baku 

menjadi sebuah produk jadi.  

3. Downstream Supply Chain Managament yaitu 

sebuah proses dimana pendistribusian barang oleh 

perusahaan ke customer yang dimana biasanya 

dilakukan oleh eksternal distributor . 

3.3 Supply Chain Management Berbasis Web 

Supply Chain Management (SCM) berbasis Web 

merupakan sistem yang dapat menyatukan seluruh 

pelaku rantai pasok dalam sebuah sistem berbasis 

web yang terintegrasi [11]. Dengan sistem tersebut 

produsen sebagai pemiliki produk dapat 

memanajemen dan menjual produk yang dimilikinya 

ke distributor melalui web.  Distributor yang telah 

membeli barang ke supplier dapat pula menjual 

produknya ke customer. Dengan sistem yang 

dirancang dengan prinsip Supply Chain Management 

(SCM) dapat mengintegrasikan seluruh pelaku rantai 

pasok. Sistem yang akan dibangun mempunyai tujuan 

untuk mempermudah pihak-pihak yang terkait dalam 

proses distribusi produk [12]. 

Dalam sistem yang aka dirancang akan tersedia data 

berupa grafik penjualan barang yang dilakukan oleh 

distributor dan grafik data stok barang distributor. 

Sehingga kebutuhan produk yang cepat berkurang 

karena pembelian dapat di kalkulasikan produksi 

kebutuhan produk sesuai permintaan pasar. Sehingga 

ketahanan produk akan terjamin [12].  

 

Gambar 3.1 Arsitektur Supply Chain 

Terdapat tiga pihak utama dalam sistem rantai pasok 

yaitu supplier sebagai produsen, distributor sebagai 

faktor luar penyebaran produk dan customer yang 

konsumen produk [13]. Untuk mengelola tiga pihak 

tersebut dibutuhkan peran administrator utama. Pada 

sistem ini admin akan berperan sebagai administrator 

utama, sehingga admin dapat memanajemen data 

supplier, distributor dan customer. Peran supplier 

merupakan pihak utama dalam menyediakan produk. 

Supplier dapat menerima pemesanan produk dari 

distributor. Distributor berperan sebagai faktor luar 

yang menyebarkan produk. Agar dapat mempunyai 

produk distributor dapat melakukan pemesanan 

produk ke supplier. Produk yang dimiliki oleh 

distributor dapat dijual ke customer sebagai 

konsumen utama produk. Customer hanya dapat 

melakukan pemesanan produk ke distributor yang 

menampilkan produknya di halaman utam web [14]. 

3.4 Use Case Diagram 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa pihak yang 

terkait distribusi pakan ternak sapi, sistem informasi 

pakan ternak sapi memiliki beberapa fungsi utama 

sebagai berikut [15]: 

1. Dapat melakukan pemesanan produk. 

2. Dapat menerima pemesanan produk. 

3. Dapat melakukan proses inventori produk. 

4. Dapat menampilkan stok barang yang tersedia. 

Gambar 3.2 merupakan rancangan kebutuhan sistem 

yang di gambarkan dengan Use Case Diagram. 
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               Gambar 3.2 Use Case Diagram 

Gambar 3.2 menjelaskan terdapat 4 aktor yaitu 

admin, supplier, distributor dan customer. Admin 

merupakan pemilik sistem yang mempunyai 

kewenangan memanajemen semua user, dapat 

mengelola pemesenanan transaksi pembelian 

distributor ke supplier dan dapat melihat riwayat 

transaksi [2].  

Supplier merupakan produsen pakan ternak sapi, 

supplier menjual produk ke distributor atas 

persetujuan admin. Supplier dapat mengelola stok 

produk, menjual produk dan menerima pemesanan 

produk [16]. 

Distributor merupakan pihak kedua supplier yang 

mempunyai peran mendistribusikan produk pakan 

ternak sapi ke customer yaitu peternak sapi. 

Distributor dapat mengelola stok pakan ternak sapi 

yang dibeli dari supplier, menjual produk ke 

customer, dan menerima pemesanan produk dari 

customer [17] . 

 

 

3.5 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan yang menggambarkan 

work flow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah 

sistem atau bisnis [18]. 

Dalam sistem pakan ternak sapi terdapat aktivitas 

transaksi pemesanan oleh distributor dan customer. 

Berikut activity diagram yang dapat menggambarkan 

proses pemesanan produk oleh distributor ke pihak 

supplier. 

Gambar 3.3 work flow pemesanan barang distributor ke 

supplier 

Pada gambar 3.3 menerangkan alur pemesanan 

barang yang dilakukan oleh distributor ke supplier. 

Alur kerjanya sebagai berikut : 

1. Distributor melakukan input pemesanan produk. 

2. Distributor mengupload bukti pembayaran. 

3. Supplier akan melakukan validasi pemesanan 

yang dilakukan oleh distributor. Jika pemesanan 

produk ditolak maka distributor harus melakukan 

pemesanan ulang. 

4. Jika pemesanan produk ditrima oleh supplier, 

barang akan dikirim. 



 
 

5. Produk akan dikirim oleh supplier setelah 

distributor memberikan bukti transaksi pemesanan 

produk.  

6. Supplier menerima bukti pemesanan dan produk 

dikirim. 

Gambar 3.4 activity diagram yang dapat 

menggambarkan proses pemesanan produk oleh 

customer ke pihak distributor. 

 

Gambar 3.4 work flow pemesanan barang customer 

ke distributor. 

Pada Gambar 3.4 menerangkan alur pemesanan 

barang yang dilakukan oleh customer ke distributor. 

Alur kerjanya sebagai berikut : 

1. Customer melakukan pemesanan produk yang 

terdapat pada tampilan utama web ke pihak 

distributor. 

2. Customer mengupload bukti transaksi. 

3. Distributor akan menyetujui pesanan barang 

customer. 

4. Customer mengambil produk ke toko dengan 

menunjukan bukti faktur pemesanan. 

5. Distributor akan melakukan pengecekan data 

faktur yang diberikan customer. 

6. Distributor menyerahkan barang ke customer 

sesuai data faktur. 

 

4. .HASIL 

Hasil implementasi dari sistem supply chain pakan 

ternak sapi berbasis web dapat mengintegrasikan 

pihak terkait rantai pasok pakan ternak sapi. Sistem 

yang dibuat dapat memanajemen rantai pasok pakan 

ternak sapi sesuai dengan prinsip rantai pasok. 

Sistem yang dibuat menerima pemesanan produk, 

memanajemen stok produk dan mengethui kebutuhan 

pasar akan produk. Berikut implementasi sistem yang 

dapat memanajemen stok produk pakan ternak sapi. 

 

Gambar 4.1 Halaman Grafik Stok Produk Distributor 

Gambar 4.1 merupakan grafik stok produk yang dimiliki Distributor. Grafik stok produk distributor dapat disediakan 

dan dapat diakses oleh Supplier dan customer. Hal tersebut dimaksudkan agar Supplier mengetahui stok produk yang 



 
 

dimiliki Distributor dan dapat melakukan perencanaan produksi dan customer dapat melakukan perencaan 

pembelian. Warna dalam grafik merupakan nama produk dan tinggi grafik menggambarkan stok produk. 

 

Gambar 4.2 Manajemen Stok Produk Penjualan Distributor ke Customer 

Gambar 4.2 merupakan data manejemen stok produk yang dijual oleh distributor ke customer. Data tersebut berisi 

nama produk, jumlah dan harga produk. Dari data tersebut dapat dimunculkan data berupa grafik stok produk 

distributor (gambar 4.2) yang dapat di akses oleh customer.  

 

Gambar 4.3 Grafik Penjualan Produk Customer 

Gambar 4.3 merupakan data berupa grafik penjualan produk oleh distributor ke customer. Data tersebut dapat 

diakses langsung oleh customer. Hal tersebut bertujuan agar customer dapat mengetahui produk yang paling di 

minati dan kurang diminati oleh seluruh customer dan dapat melakukan perencanaan pembelian secepat mungkin. 



 
 

 

Gambar 4.4 Data pembelian Produk Oleh  Customer ke Distriburor 

Gambar 4.4 merupakan data penjualan produk distributor ke customer. Data tersebut berisi transaksi dan riwayat 

transaksi pembelian produk oleh customer. Distributor dapat mengkaji data penjualan produk untuk melakukan 

perencanaan pembelian produk ke supplier agar kebutuhan customer dapat terpenuhi dan terhindar dari kelangkaan 

dan kenaikan harga produk [19]. 

 

Gambar 4.5 Data Pembelian Produk Supplier 

Gambar 4.5 merupakan data grafik yang menjelaskan stok produk yang dimiliki supplier. Grafik tersebut dapat di 

akses oleh distributor. Hal tersebut dimaksudkan agar distributor dapat mengetahui stok produk yang dimiliki 

supplier dan dapat melakukan perencanaan pembelian sesuai dengan kebutuhan produk distributor [20]. 

  

5. KESIMPULAN 

5.1 Faktor-Faktor Kelangkaan Produk 

Supply Chain Management (SCM) dapat 

menghubungkan pelaku rantai pasok, yaitu supplier 

sebagai produsen produk, distributor sebagai pihak 

kedua yang mendistribusikan produk dan customer 

sebagai pengguna produk . 

5.1.1 Ketimpangan Produksi 

Dengan Supply Chain Management (SCM) Produksi 

supplier dan stok produk Distributor yang ada dapat 

dimaksimal untuk memenuhi kebutuhan pasar produk 



 
 

pakan ternak sapi. Dengan data produksi supplier, 

stok barang supplier dan pembelian produk oleh 

customer jumlah produk pakan ternak sapi dapat 

dikaji menggunakan data pasti sehingga produksi 

pakan ternak sapi sesuai dengan kebutuhan. 

5.1.2 Distribusi 

Dengan Supply Chain Management (SCM) alur 

proses distribusi menjadi jelas. Data-data olahan dari 

SCM dapat mengetahui persebaran produk dan 

jumlah produk. Sehingga proses distribusi terstruktur 

dan persebaranya di ketahui oleh distributor sebagai 

penjual produk dan customer mengetahui distributor 

yang menjual produk yang diinginkan customer . 

5.1.3 Sosialisasi 

Data Supply Chain Management (SCM) dapat 

digunakan oleh supplier, distributor dan pihak terkait 

yaitu dinas peternakan agar dapat disosialisaskan 

persebaran produknya. Sehingga dinas peternakan 

dapat memantau dan customer mengetahui persebaran 

produk pakan ternak sapi. 
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